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RINGKASAN

Indonesia memiliki kerja sama internasional, yang selaras dengan kepentingan
nasionalnya. Jalinan kerja sama tersebut diwujudkan dalam dokumen yang disepakati
oleh semua anggota organisasi internasional. Dalam penelitian ini, tim peneliti akan
mengaji kerja sama Indonesia dalam indikator-indikator capaian Masyarakat ASEAN
2025 terkait isu konservasi keanekaragaman hayati. Poin-poin capaian telah ditentukan
pada dokumen Cetak Biru Masyarakat ASEAN 2025 dan Masyarakat Sosial Budaya
ASEAN, namun hal tersebut belum dapat dijadikan sebagai indikator bagi Provinsi
Lampung. Rekomendasi penentuan indikator dapat digunakan oleh pemerintah daerah
untuk mengukur kesiapan dan menentukan kebijakan strategis dalam keterlibatan isu
internasional. Metode penelitian yang dilakukan adalah pendekatan kualitatif dengan
teknik diskursus. Sumber data yang digunakan adalah dokumen yang dikeluarkan oleh
Kementerian Luar Negeri, Direktorat Kerja Sama ASEAN, Environmental Performance
Index dan juga dokumen terkait lainnya. Penelitian ini akan menghasilkan indikator
konservasi keanekaragaman hayati Provinsi Lampung mendukung capaian Negara
Republik Indonesia dalam terwujudnya Masyarakat ASEAN 2025.



BAB |I. PENDAHULUAN

I. 1. Latar Belakang

Pertukaran informasi, pergerakan barang, dan ketersinambungan antar masyarakat
merupakan suatu indikasi atas globalisasi. Pandangan oleh Bartelson (2000), globalisasi
memiliki 3 konsep, vyaitu: transference, transformation, dan transcendence.
Berkembangnya aktor-aktor hubungan internasional mendorong kompleksitas interaksi

yang dapat pula mendorong .

Indonesia sebagai negara yang dikarunia keindahan dan kekayaan alam lingkungan dan
sumber daya alam yang luas dan melimpah, serta faktor lingkungan hidup yang sangat
mendukung pembangunan nasional di berbagai bidang. Seperti, hutan tropis di Indonesia
dianggap menjadi “paru-paru” dunia yang keberadaannya sama penting seperti hutan
Amazon di Amerika Latin dan hutan Congo di belahan Afrika Tengah. Indonesia diakui
sebagai salah satu pemilik keanekaragaman hayati besar di dunia (mega diverse

countries).

Kekayaan sumber daya alam baik di darat maupun laut juga mempengaruhi Indonesia
dalam mengambil berbagai inisiatif pada tingkat regional maupun internasional baik
dengan maksud melindungi, mengkonservasi maupun dalam penggunaannya yang
berkelanjutan (sustainable use). Inisiatif seperti “Coral Triangle Initiative” dan “World
Ocean Conference”, promotor Reducing Emission from Deforestation and Forest
Degradation in Developing Countries (REDD), memprakarsai “Forest-11 adalah salah
satu upaya yang telah dibangun melalui diplomasi Indonesia yang dengan sendirinya

membawa citra positif di tingkat internasional ( (KBRI di Nairobi, 2009)).

Indonesia sebagai negara anggota Association Southeast Asian Nations (ASEAN), telah
bersepakat sejak tahun 2015 untuk mewujudkan Masyarakat ASEAN pada tahun 2025.

Ketercapaian tersebut patut didukung oleh tiga pilar; pilar Masyarakat Politik-Keamanan



ASEAN, Masyarakat Ekonomi ASEAN, dan Masyarakat Sosial-Kultural ASEAN.
Ketiga pilar ini akan berintegrasi dan tidak dapat dipahami hanya sebagian indikator atau
karakteristik.

Dalam Cetak Biru Masyarakat Sosial Budaya ASEAN, memiliki karakteristik dan
elemen-elemen, yaitu (Kementerian Luar Negeri, 2017, p. 63) : (i) engages and benefits
people; (i) inclusive; (iii) sustainable; (iv) resilient; dan (v) dynamic. Hal tersebut untuk
mendukung pencapaian atas visi Masyarakat ASEAN dapat tinggal di kawasan yang
aman, damai, dan sejahtera, terintegrasi dan mampu mempertahankan mekanisme
ASEAN-led dan juga ASEAN sebagai driving forces.

Isu lingkungan hidup mulai menjadi prioritas dalam persoalan global. Diplomasi
lingkungan (environmental diplomacy) pun telah populer sejak banyaknya perundingan-
perundingan internasional mencapai perjanjian internasional yang bersifat hard law
maupun soft law, seperti konvensi keanekaragaman hayati, konvensi perubahan
lingkungan, earth summith, Protocol Kyoto dan berbagai perjanjian internasional lain

yang mengupayakan perlindungan lingkungan hidup.

Terkait lingkungan hidup, kerja sama ASEAN berada di bawah ASEAN Senior Officials
on the Environment (ASOEN). Tiga isu yang menjadi perhatian utama dalam kerja sama
ASEAN di bidang lingkungan hidup adalah masalah pencemaran kabut asap (haze),
konservasi keanekaragaman hayati, dan masalah perubahan iklim (Kementerian Luar
Negeri, 2017, p. 70).

Pada penelitian ini, isu kerja sama ASEAN yang dibahas adalah bidang konservasi
keanekaragaman hayati. Taman Nasional Way Kambas adalah salah satu taman nasional
di Indonesia yang diakui sebagai ASEAN Heritage Park. Dengan demikian, Provinsi

Lampung telah memberikan kontribusi atas kinerja yang ada.

Secara faktual, terdapat tiga kerja sama kerangka agenda internasional bagi Provinsi
Lampung, yaitu: agenda Indonesia-Malaysia-Thailand Golden Triangle (IMT-GT)%,

agenda Tujuan-Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB), dan United Cities and Local

! Terdapat 10 provinsi yang menjadi bagian kerja sama ini; Aceh, Bangka-Belitung, Bengkulu, Jambi,
Lampung, Sumatera Selatan, Riau, Kepulauan Riau, Sumatera Utara dan Sumatera Barat.
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Governments Asia-Pacific (UCLG ASPAC). Ketiga kerangka kerja sama tersebut tidak
berhubungan langsung dengan kerangka kerja sama ASEAN. Namun, IMT-GT adalah
kerja sama yang juga di dalamnya adalah anggota-anggota ASEAN. Dalam forum UCLG
ASPAC, Provinsi Lampung belum sebagai anggota, namun telah bergabung dalam forum
tersebut sejak 2018.

Didukung oleh potensi alam yang ada di Provinsi Lampung serta urgensi atas perhatian
pada keanekaragaman hayati bagi keberlangsungan kehidupan, maka penelitian ini akan
mengangkat isu Paradiplomasi Keanekaragaman Hayati Provinsi Lampung dalam
Kerangka Masyarakat ASEAN 2025.

I. 2. Tujuan Khusus

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan indikator keanekaragaman hayati dalam kerja
sama internasional ASEAN bagi Provinsi Lampung, dengan demikian Provinsi Lampung
dapat menjalankan paradiplomasi demi tercapainya kepentingan nasional Negara

Republik Indonesia

I. 3. Urgensi Penelitian

Dalam perkembangan keilmuan hubungan internasional, kajian pada aktor subnasional
(provinsi/kabupaten/kota) merupakan kajian yang membutuhkan pendalaman lebih
lanjut. Jurusan Hubungan Internasional juga telah menetapkan kekhususan keilmuan pada
isu paradiplomasi dan aktor subnasional. Kajian/penelitian ini dapat menambah dimensi
pada inisiasi keterlibatan pemerintah subnasional pada tata kelola internasional,

Khususnya isu lingkungan hidup.



BAB II. TINJAU PUSTAKA

Il. 1. Konsep Paradiplomasi

Kebijakan luar negeri ditetapkan oleh setiap negara untuk mencapai kepentingan nasional
melalui kerja sama atau keterlibatan pada agenda internasional. Foreign policy is defined
as the totality of a country’s policies towards and interaction with the enviroment beyond
its borders (Kebijakan luar negeri didefinisikan sebagai totalitas kebijakan negara lainnya
dan interaksi dengan lingkungan di luar batas negara) (Breuning, 2007, hal. 5). Terdapat
3 perkembangan (Hocking, 2016, hal. 70) terdapat pendefinisian ulang berkaitan dengan
membedakan antara arena kebijakan domestik dan internasional. Pertama, sumber input
kebijakan sebagai konsekuensi globalisasi dan regionalisasi. Memungkinkan adanya
keterkaitan kesepakatan yang dibuat oleh negara di forum internasional dan regional
harus ditindaklanjuti di level provinsi/kabupaten. Kedua, berubahnya agenda dan
meningkatnya peran organisasi sipil sehingga mampu membangun koalisi transnasional.

Ketiga, berfokus pada arena aktivitas.

Dalam aktivitas hubungan antar negara yang selama ini dikenal dengan diplomasi, sudah
banyak mengalami pergeseran makna. Tidak hanya merujuk pada seluruh aktivitas para
diplomat selaku perwakilan negara secara resmi, interaksi hubungan internasional juga
melibatkan kehadiran aktor non negara dengan kepentingan masing-masing. Aktor selain
negara seperti organisasi-organisasi internasional, Aliansi-aliansi, International Non-
Govermental Organization (INGO), Multinational Corporation (MNC), Foundation,
kelompok-kelompok kepentingan, dan pemerintah daerah dsb. Munculnya aktor selain
negara dalam kajian hubungan internasional, tidak menghilangkan esensi otoritas dari

negara (kedaulatan) itu sendiri.

Paradiplomasi sebagai sebuah konsep mulai berkembang memasuki tahun 1980-an.
Dalam studi HI, istilah paradiplomasi cenderung baru dan berubah-ubah. Para ilmuwan
HI menyebut paradiplomasi dengan istilah microdiplomacy, constituent diplomacy, multi

layered diplomay, atau protodiplomacy. Beberapa pengertian mengarahkan
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paradiplomasi pada hubungan luar negeri yang tidak pada bentuk biasanya melalui dua
atau lebih negara. Melainkan meliputi hubungan luar negeri suatu wilayah bagian negara
di luar aktivitas luar negeri pemerintah pusat. Gagasan ini tentu saja memberikan peluang
baru bagi pemerintah lokal di suatu negara atau negara bagian di suatu negara (terpusat)

dalam mengembangkan jaringan kerja samanya di lingkup global/internasional.

Tantangan dan peluang atas perkembangan aktor dalam hubungan internasional semakin
menegaskan perlunya perluasan atas pemahaman kerja sama internasional, tidak hanya di
level negara, tapi juga pada pemerintahan subnasional. Dalam pendapat Acuto (2016),
studi atas peranan diplomasi kota diperlukan untuk mengakui bahwa terdapat kemampuan
kota (pemerintah subnasional) yang melakukan hubungan lintas batas negara, baik itu
dengan pihak swasta atau pihak negara lain. Kompleksitas dari interaksi tersebut yang

memberikan kontribusi pada keilmuan hubungan internasional.

Seperti paradiplomasi yang mengacu pada interaksi hubungan luar negeri dengan
melibatkan entitas “sub-staze’, atau pemerintah regional/pemda, dalam rangka
kepentingan yang lebih spesifik (Wolff, 2007, p. 13). Kerja sama luar negeri oleh daerah
otonom jika dilihat dari sudut pandang studi hubungan internasional, secara teoritis,
merupakan hubungan yang tidak lagi bersifat state-centris dimana aktor-aktor non-
pemerintah dapat secara leluasa membypass hubungan dengan tanpa melibatkan
pemerintah pusat (Mukti, 2013, p. 4).

Fenomena paradiplomasi terbilang baru dalam kajian hubungan internasional. Istilah
‘paradiplomacy’ pertama kali diluncurkan dalam perdebatan akademik oleh ilmuwan asal
Basque, Panayotis Soldatos tahun 1980-an sebagai penggabungan istilah ‘parallel
diplomacy” menjadi ‘paradiplomacy’, yang mengacu pada makna ‘the foreign policy of
non-central/ governments’, menurut Aldecoa, Keating dan Boyer. Istilah lain yang pernah
dilontarkan oleh Ivo Duchacek (New York, tahun 1990) untuk konsep ini adalah ‘micro-
diplomacy’ (Criekemans, 2008, p. 34). Pernyataan Soldatos menjelaskan peran
pemerintah pusat saat ini mulai diambil alih oleh institusi subnasional, regional maupun

lokal yang bersama-sama menjalin kerja sama untuk kepentingan masing-masing.

Konsep paradiplomasi pada awalnya dicetuskan oleh Panavotis Soldatos yang kemudian

dikembangkan oleh Ivo Duchacek. Duchacek menjelaskan tentang tiga tipe
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paradiplomasi: Tipe pertama adalah transborder paradiplomacy. Menunjuk pada
hubungan institusional, formal maupun informal oleh pemerintah pemerintah sub-
nasional yang berbeda negara namun berbatasan langsung secara geografis. Ini sangat
dimungkinkan oleh adanya hubungan emosional budaya dan sejarah. Tipe yang kedua
adalah transregional paradiplomacy vyaitu hubungan diplomasi yang dilakukan
pemerintah sub-nasional yang berbeda negara dan tidak berbatasan langsung, namun
Negara di mana kedua pemerintahan sub nasiional tersebut berada berbatasan langsung
dalam satu kawasan. Tipe yang ketiga adalah global paradiplomacy, yaitu pemerintah
sub-nasional yang melakukan hubungan diplomasi berada dalam negara yang berbeda,

dari kawasan yang berbeda, dari berbagai belahan dunia. (Damayanti, 2012)

Indonesia sebagai salah satu negara yang telah memberikan peluang bagi daerah untuk
melakukan upaya paradiplomasi, mengatur kewenangan tersebut dalam perundang-
undangan negara. Kewenangan untuk melakukan hubungan internasional atau dengan
pihak asing dalam konteks UU No0.32 Tahun 2004 masuk dalam kategori kewenangan
Tidak Wajib bagi Daerah. Dalam pasal 13 dan 14 tidak menyebutkan kerja sama luar
negeri sebagai urusan wajib bagi propinsi dan kabupaten/kota. Kedudukan urusan kerja
sama luar negeri sebagai urusan tidak wajib ini sama dengan kedudukannya pada UU
sebelumnya, yakni UU No. 22 Tahun 1999 Pasal 88, ayat (1) yang menegaskan bahwa:
‘Daerah dapat mengadakan kerjasama yang saling menguntungkan dengan
lembaga/badan di luar negeri, yang diatur dengan keputusan bersama, kecuali
menyangkut kewenangan Pemerintah, sebagaimana diatur dalam Pasal 7 yaitu Politik

Luar Negeri.

Kewenangan melakukan hubungan internasional yang dijelaskan diatas bersifat Tidak
Wajib, namun dalam praktik pemerintahan di suatu daerah telah menjadi keniscayaan
karena arus globalisasi dunia yang telah merambah ke seluruh pelosok nusantara. Pemda
selaku pelaksana pemerintahan yang juga pengambil keputusan dalam kebijakan publik
yang strategis seperti investasi dan perdagangan, akan sangat ketinggalan apabila tidak
membaur ke dalam pergaulan masyarakat internasional. Daerah yang tidak terampil
dalam pergaulan dunia pasti akan ketinggalan, sebab daerah tersebut hanya akan menjadi
konsumen pasif saja dari seluruh proses perdagangan dunia atau kapitalisme global
(Mukti, Takdir. 2013: 5).



Pemerintah lokal dalam konteks paradiplomasi sering disebut dengan istilah subnasional
(subnational government). Kebijakan dan bentuk pemerintahan yang dijalankan tentu
menyesuaikan dan tergantung oleh bentuk pemerintahan pusat atau sistem politik
negaranya. Dalam kacamata paradiplomasi, suatu pemerintahan lokal bahkan pada level
pemerintahan terkecil dimungkinkan untuk memanfaatkan potensi daerah dalam
kewenangannya untuk menjadi salah satu modal dan faktor penentu aktivitas luar

negerinya.

Alexander S. Kuznetsov (2014) mendefinisikan paradiplomasi sebagai bentuk
komunikasi politik yang dilakukan dalam rangka mencapai tujuan ekonomi, budaya,
politik, atau berbagai keuntungan lain, yang aktivitas utamanya ditunjukkan melalui
hubungan pemerintah lokal (subnational government) dengan pemerintah asing dan atau
aktor non-pemerintah. Dalam literasinya, Kuznetsov mengaitkan kemunculan konsep
paradiplomasi tidak dapat terlepas dari reformasi fungsi pemerintahan antara negara
dengan pemerintah desentralisasinya di berbagai bidang. Kewenangan yang dimiliki
pemerintah lokal sebagai aktor subnasional pun mungkin saja dibatasi oleh
politik/kebijakan luar negeri negara atau pemerintahan pusatnya.

I1.1. Kajian Paradiplomasi dan Lingkungan Hidup

Setzer (2014), dalam Journal of Environmental Policy & Planning, mengambil studi
kasus di Sao Paulo, Brazil. Penelitiannya dilakukan antara tahun 2010-2011, dengan
menginterview beberapa pihak dan memnahas mengenai 46 hal terkait tata kelola
lingkungan Sao Paulo (terkait The United Nations Framework Convention on Climate
Change dan Conference on Biology Biodiversity). Kantor urusan internasional akhirnya
dibentuk kembali pada tahun 2005, sebagai badan penasehat gubernur. Keterlibatan
pemerintah Sao Paulo pada tata kelola lingkungan global sebagai akibat dari jaringan
yang terbentuk oleh subnational government. Jaringan tersebut dibangun secara
horizontal dan vertikal dalam level; (1) lokal (berinteraksi dengan negara lain, lembaga
swadaya masyarakat (LSM), dan perusahaan), (2) nasional (berinteraksi dengan
pemerintah pusat dan LSM), dan (3) supranasional/internasional (negara lain, pemerintah

pusat, organisasi internasional, LSM dan perusahaan).



Ario Bimo Utomo (2015) dalam tulisannya, mendeskripsikan mengenai kerangka kerja
sama ASEAN Cooperation on Environmentally Sustainable Cities, mendorong
pemerintah kota untuk terlibat dalam agenda kerja sama regional Asia Tenggara. Lebih
lanjut, dalam tulisan tersebut, dijabarkan mengenai kebijakan-kebijakan yang berkaitan

dengan isu sustainable city.

11.2. Roadmap Penelitian

Peta jalan penelitian ini memiliki argumen utama atas dukungan oleh pihak-pihak terkait
terhadap pencapaian Masyarakat ASEAN 2025. Subjek penelitian dalam keilmuan
hubungan internasional adalah pemerintahan subnasional (subnational governments),
dengan demikian akan membentuk kekhasan Jurusan Hubungan Internasional FISIP

Universitas Lampung pada kajian subnasional dan paradiplomasi.

Indikator Paradiplomasi Model Kerja
Masyarakat L .
Keanekaragaman Provinsi Lampung Sama Strategis
. Tangguh dalam
Hayati dalam . dalam dalam Kerangka
. Capaian . .
Capaian Masyarakat identitas
Masyarakat -
Masyarakat ASEAN 2025 Sosial Kultural Masyarakat
ASEAN 2025 ASEAN 2025 ASEAN 2025
Tahun 1 Tahun 2 Tahun 3-4 Tahun 4-6

Gambar 1. Skema road map penelitian

Pada tahun pertama, penelitian memiliki topik pada pilar Masyarakat Sosial Budaya
ASEAN dan keanekaragaman hayati. Penguatan kajian juga mengarah pada
kesepakatan/kerja sama internasional yang merupakan organisasi regional. Tahun kedua,
merujuk pada kompleksitas indikator atau topik yang berkenaan, masyarakat tangguh
(resilience), peningkatan kompleksitas ini disebabkan oleh diskursus dari konsep tangguh
memiliki aspek ekonomi, sosial, budaya, dan kemampuan masyarakat mengelola sumber

daya secara baik.



Tahun ketiga sampai dengan keempat, merupakan penguatan kapabilitas dan kapasitas
Provinsi Lampung sebagai aktor hubungan internasional (subnational government). Hal

tersebut kemudian yang menjadi landasan penyusunan dokumen rancangan strategis bagi
Provinsi Lampung.
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BAB I1l. METODE PENELITIAN

I11.1. Jenis Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di laboraturium, ruang baca, dan perpustakaan. Penelitian ini

akan dilaksanakan dengan jenis penelitian kualitatif dengan tehnik diskursus analisis.

Telaah

dokumen Cetak

Masyarakat
ASEAN 2025
dan ASSC

indikator
Environmental
Performance
Index

Biru

diskursus
tematik
sinkronisasi

indikator dan
aset/potensi

Provinsi
Lampung

Gambar 2. Skema aktivitas penelitian

rekomendasi
indikator
dukungan oleh
Prov. Lampung
dalam kerangka
ASEAN

Pada gambar 2., diilustrasikan runut aktivitas yang akan dilakukan. Lebih lanjut, hal

tersebut dijabarkan dalam tabel 1. di bawah ini.

Tabel 1. Runut Tahapan Aktivitas Penelitian

oleh Prov. Lampung dalam
kerangka ASEAN

Tahapan | Aktivitas Luaran Indikator Sukses

1 Telaah dokumen Cetak Biru Draft 1 capaian Daftar capaian
Masyarakat ASEAN 2025 dan umum berdasarkan | terkait isu
ASSC dokumen keanekaragaman

hayati

2 Telaah indikator Environmental | Draft capaian Daftar capaian
Performance Index (EPI) berdasarkan EPI EPI

3 diskursus tematik sinkronisasi Draft 2, capaian Daftar capaian
indikator dan aset/potensi berdasarkan bagi Provinsi
Provinsi Lampung tematik Provinsi Lampung

Lampung
4 rekomendasi indikator dukungan | Final draft modul Modul indikator

dan sosialisasi
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111.2. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian menggunakan teknik dokumen dan
triangulasi. Berikut ini akan dijelaskan satu per satu teknik tersebut dan penggunaannya

dalam penelitian ini.

a. Teknik Dokumen
Ada dua dokumen utama sebagai subjek penelitian, yaitu Cetak Biru Masyarakat ASEAN
2025 dan Cetak Biru Masyarakat Sosial Budaya ASEAN 2025. Berdasarkan dokumen
tersebut dapat ditentukan keperluan data lain (yang juga sebagai sumber triangulasi).
Pengambilan data juga terkait jurnal yang memiliki kata kunci Masyarakat ASEAN atau

kerja sama pemerintah subnasional dalam Kawasan Asia Tenggara.

b. Teknik Triangulasi
Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data
yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data
yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka
sebenarnya peneliti mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu
mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai

sumber data.

111.3. Tehnik Analisis Data

Dalam penelitian ini menggunakan tehnik analisis diskursus. Seelah seluruh data yang
berhasil dihimpun dari berbagai sumber yaitu wawancara, dan kajian dokumen (pustaka).
Langkah berikutnya reduksi data yang dilakukan dengan cara abstraksi. Abstraksi
merupakan upaya membuat rangkuman dari segala data yang ada. Kemudian,
menyusunnya dalam satuan-satuan. Satuan-satuan ini dikategorisasikan pada langkah
berikutnya. Pengkategorian ini dilakukan dengan cara koding. Selanjutnya adalah
melakukan pemeriksaan keabsahan data. Langkah terakhir, penafsiran data yang telah
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untuk diuji (verifikasi) untuk dijadikan teori substansif dengan menggunakan beberapa

metode tertentu.
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BAB IV. ANALISIS

IV. 1. TREN ISU LINGKUNGAN

Secara global Perserikatan Bangsa-bangsa (PBB) menjadikan isu lingkungan sebagai salah satu
agenda mendesak. Kemudian diturunkan langkah konkrit ke dalam salah satu Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (TPB) (sustainable development goals). Terdapat tiga tujuan yang
berkaitan langsung dengan lingkungan, Tujuan 13 Penanganan Iklim, Tujuan 14 Ekosistem Laut,

dan Tujuan 15 Ekosistem Darat.

Green lifestyle

Fenomena gaya hidup hijau saat ini semakin disorot. Kampanye anti plastik sudah disebarkan
semenjak foto penyu laut tersangkut sedotan pada tahun 2015. Indonesia menerapkan uji coba
plastik berbayar pada tahun 2016. Sampai dengan 2019, sebagai contoh, gerai makanan cepat
saji, McDonalds dan KFC di Indonesia menerapkan minuman tanpa sedotan. Gerai kopi

berjaringan internasional juga, sebagai contoh, Starbucks.

Langkah Keclil, Besar Artinya
Bagl Lingkungan

#MulaiTanpaSedotan

Gambar 3. Kampanye McDonalds Indonesia #MulaiTanpaSedotan (McDonald's Indonesia, 2018)

Pembunuhan hewan yang dilindungi

Pada tahun 2015, seekor gajah, bagian Elephant Patrol Team di Resort Pemerihan, Bengkunat,
Kabupaten Pesisir Barat bernama Yongki, ditemukan tewas di kawasan Taman Nasional Bukit
Barisan Selatan (TNBBS) Lampung, dugaan awal gajah tersebut dibunuh untuk diambil
gadingnya. Gajah tersebut ditemukan sudah tidak memiliki kedua gadingnya. Gajah sumatera
(Elephas maximus sumatranus/sumatrensis) merupakan mamalia besar yang terancam punah
(kritis) menurut IUCN dan termasuk Appedix | menurut CITES. Terancam punah diakibatkan
rusak dan berkurang habitat serta perburuan dan perdagangan ilegal untuk diambil gadingnya.
Berdasarkan PP Nomor 7 Tahun 1999, gajah sumatera termasuk ke dalam daftar satwa dilindungi

dan satwa gajah merupakan satwa liar yang dilindungi UU No 5 tahun 1990 tentang Konservasi
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Sumber Daya Alam Ekosistem (KSDAE). Kejadian serupa terjadi di Aceh, tahun 2018, terjadi

pembunuhan gajah jinak di Conservation Response Unit (CRU) Aceh Timur.

Kejadian pada tahun 2018, ditemukan paus dengan kondisi perut penuh sampah plastik seberat
5,9 kg di Wakatobi. Isinya terdiri dari sampah gelas plastik 750 gr (115 buah), plastik keras 140
gr (19 buah), botol plastik 150 gr (4 buah), kantong plastik 260 gr (25 buah), serpihan kayu 740
gr (6 potong), sandal jepit 270 gr (2 buah), karung nilon 200 gr (1 potong), tali rafia 3.260 gr (lebih
dari 1.000 potong). (Kami, 2019)

Pada Maret 2019, ditemukan paus di Filipina dengan kondisi perut berisikan sampah 40 kilogram.

Paus diotopsi oleh D’Bone Collector Museum.

Gambar 4. Otopsi paus terdampar di Filipina (D’Bone Collector Museum, 2019)

Biota laut lainnya, kuda laut, menjadi objek foto yang menjadi bahsan bagi dunia pariwisata. Pada
tahun 2017, Justin Hofman memoto kuda laut yang berenang di lautan, dan ekor kuda laut
melilitkan pada sebuah cotton bud, diambil di Sumbawa, Nusa Tenggara Timur. Foto tersebut

menimbulkan perbincangan mengenai masa depan kehidupan laut.

Kampanye Berisukan Lingkungan

Dalam rangka penyadaran kepada masyarakat mengenai pentingnya peran media penyampai
pesan. Beberapa media yang digunakan adalah sosial media, laman, dan lainnya. Format yang
digunakan kemudian adalah penandatanganan petisi daring. Petisi daring dapat menjaring lebih
luas. Studies in e-petitions utilization among environmental issues revealed that there are specific
characteristics of e-petition which determine the popularity of e-petition (Penelitian dalam utilisasi
petisi elektronik di antara isu lingkungan menunjukkan karakter yang spesifik e-petition yang

mendeterminasi popularitas e-petition. (Putri, Syahansyah, & Tazaroh, 2019)).

Dengan menggunakan petisi elektronik, beberapa movement di Indonesia menggunakan laman
change.org, kitabisa.com, dan laman resmi suatu organisasi. Isu yang diangkat juga ragam,
terdapat 9 fokus (Putri, Syahansyah, & Tazaroh, 2019) yang digunakan, yaitu, rokok,
pertambangan, konservasi wildlife, konversi (alih fungsi) lahan, polusi industrial, polusi domestik,
kebakaran hutan, ekspolitasi sumber daya alam untuk pariwisata, dan energi hijau. Persentase

tinggi berada pada isu konservasi wildlife.
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Gambar 5. Laman BeliYangBaik

Rp. 30.646.803

Gambar 6. Laman Kampanye #doubletigers

IV. 2. KEANEKARAGAMAN HAYATI PROVINSI LAMPUNG

Taman Nasional Way Kambas
Taman Nasional Way Kambas atau TNWK adalah kawasan konservasi yang ditetapkan

melalui Surat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 670/Kpts-11/1999 tanggal 26 Agustus 1999,
kawasan TNWK sendiri mempunyai luas 125,631.31 ha. Secara gaeografis Taman Nasional Way
Kambas terletak antara 40°37°-50°16’ Lintang Selatan dan antara 105°33’-105°54’ Bujur Timur
dan berada di bagian tenggara Pulau Sumatera pada wilayah provinsi Lampung. Sejak tahun
1924 kawasan Hutan Way Kambas disisinkan sebagai daerah hutan lindung, bersama-sama
dengan beberapa daerah hutan yang tergabung di dalamnya.

Suaka Margasatwa Way Kambas kemudian diubah menjadi Kawasan Pelestarian Alam
(KPA) oleh Menteri Pertanian dengan Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor 429/Kpts-
7/1978 tanggal 10 Juli 1978 dan dikelola oleh Sub Balai Kawasan Pelestarian Alam (SBKPA).
Setelah itu Kawasan Pelestarian Alam diubah menjadi Kawasan Konservasi Sumber Daya Alam
(KSDA) yang dikelola oleh SBKSDA dengan luas 130,000 ha. pada tahun 1985 dengan Surat
Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 177/Kpts-11/1985 tanggal 12 Oktober 1985. Kemdian pada
tanggal 1 April 1989 bertepatan dengan Pekan Konservasi Nasional KSDA Way Kambas
dideklarasikan sebagai Kawasan Taman Nasional Way Kambas berdasarkan Surat Keputusan
Menteri Kehutanan Nomor 444/Menhut-11/1989 tanggal 1 April 1989 dengan luas 130,000 ha.

Kemudian pada tahun 1991 atas dasar Surat Keputusan Menteri Kehutanan nomor

144/Kpts/11/1991 tanggal 13 Maret 1991 dinyatakan sebagai Taman Nasional Way Kambas,
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dimana pengelolaannya oleh Sub Balai Konservasi Sumber Daya Alam Way Kambas yang
bertanggungjawab langsung kepada Balai Konsevasi Sumber Daya Alam Il Tanjung Karang.
Dengan Surat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 185/Kpts-11/1997 tanggal 13 maret 1997
dimana Sub Balai Konsevasi Sumber Daya Alam Way Kambas dinyatakan sebagai Balai Taman

Nasional Way Kambas.

Alasan ditetapkannya kawasan Taman Nasional Way Kambas. sebagai kawasan pelestarian
alam adalah untuk melindungi kawasan berbagai satwa liar, diantaranya adalah tapir (Tapirus
indicus), gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus), enam jenis primata, rusa sambar
(Cervus unicolor), kijang (Muntiacus muntjak), harimau Sumatera (Panthera tigris), beruang
madu. Badak Sumatera pada saat itu belum ditemukan sehingga bukan sebagai salah satu
pertimbangan yang dipergunakan sebagai dasar penetapannya. Namun setelah ditetapkannya
sebagai kawasan suaka margasatwa hampir selama dua puluh tahun, terutama pada periode
1968-1974, kawasan ini mengalami kerusakan habitat cukup berat, yaitu ketika kawasan ini
dibuka untuk Hak Pengusahaan Hutan, kawasan ini beserta segala isinya termasuk satwa,
banyak mengalami kerusakan. Dari jenis satwa tersebut, sampai dengan saat ini keberadaannya
masih terjaga dengan baik, antara lain yang dikenal dengan The Big Five mammals yaitu tapir
(Tapirus indicus), gajah Sumatera (Elephant maximus sumatranus), harimau Sumatera (Panthera

tigris), badak Sumatera (Diserohinus sumatranus) dan beruang madu (Helarctos malayanus)

Taman Nasional Way Kambas terbagi kedalam beberapa wilayah diantaranya SPTN Way Kanan,
SPTN Way Bungur dan SPTN Kuala Panet. Secara astronomi SPTN Way Kanan, TNWK terletak
di antara 4037”-5016"LS dan di antara 105033”-105054"BT. Secara administrasi SPTN Wilayah
1 Way Kanan TNWK di dalam wilayah Kecamatan Labuhan Ratu dan Kecamatan Sukadana
(Kabupaten Lampung Timur). Berdasarkan SK. Kepala Balai Taman Nasional Way Kambas No:
11/BTN.WK-1/2013 Tanggal 22 januari 2013, luas Wilayah SPTN Way Kanan kurang lebih
42.130 Ha, dari total luas wilayah Taman Nasional Way Kambas seluas 125.621,30 Ha. SPTN
Way Kanan memiliki 4 RPTN (Resort Pengolahan Taman Nasional) yaitu :

1. RPTN Way Kanan, dengan luas 12.254,20 ha

2.  RPTN Rawa Bunder, dengan luas 9.824,47 ha

3.  RPTN Susukan Baru, dengan luas 10.363,68 ha

4. RPTN Wako, dengan luas 8.788,98 ha

SPTN Way kanan TNWK memiliki beberapa jenis satwa herbifora dan karnivora, dengan

beberapa jenis diantaranya dilindungi seperti Harimau Sumatra (Panthera Trigis Sumatrae),
Gajah Sumteara (Elephas Maximus Sumaranus), Babi Hutan (Susscrofa), Rusa (Cervus
unicolor), Kancil (Tragulus Javanicus), Napo (Tragulus Napo), kijang (Muntiacus Muntjak),
Beruang (Herctos malayanus), Tapir (Tapirus indicus) dan jenis-jenis musang. Selain itu terdapat
delapan jenis primata antara lain yaitu: Beruk (Macaca Nemestrina), Kera ekor Panjang (Macaca
Fascicularis), Kukang (Nictibus Cucang), Singapuar (Tarsius Bangkunus), Siamang

(Shimphalangus Syndactilus), dan Uwa-Uwa (Helobates Moloch).
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Jenis reptil yang terdapat di SPTN Way kanan Taman Nasional Way Kambas antara lain Buaya
Muara (Crocodylus Porosusa), Biawak (Varanus Salvator), Ular Sanca (Python Reticulatus), Ular
Cincin Emas, Ular King Cobra, Ular Weling dan lain-lain. Sedangkan jenis ampibi antara lain :
Katak Bangkong (Bufobiporcatus), Katak Hijau (Fejervarya Limnocharis), Katak Perekak
(Polypedates leucomystax) dan lain-lain. Kemudian umtuk Jenis aves yang terdapat di SPTN
Way Kanan TNWK, antara lain yaitu: Mentok Rimba, burung Pecuk Ular, burung Cangak, burung
Luntur, burung Srigunting, Ayam Hutan, burung Sepindan, burung Kuao, burung Paok, burung
Kutilang,burung Murai, burung Cucak Rawa, burung Penjahit, burung Sepah, burung Elang,

burung Paroh Kodok, burung Hantu, burung Kareo padi, Burung-burung laut dan llain-lain.

Selanjutnya wilayah Seksi Pengelolaan Taman Nasional Bungur yang merupakan salah satu
bagian pemangkuan kawasan Taman Nasional Way Kambas di bagian utara sampai barat, SPTN
Il Bungur Didominasi oleh lahan basah tipe pesisir dan lautan, juga memiliki 7 tipe lahan basah
daratan, yaitu: sungai dan aliran sungai permanen, Sungai dan aliran sungai musiman serta tidak
beraturan, riparian, danau air tawar musiman, danau payau, saline dan alkaline baik permanen
maupun musiman, Semak rawa, Hutan rawa air tawar. Hal yang cukup unik Di Lokasi SPTN Il
Bungur yaitu adanya sungai sebagai batas alami kawasan dengan nilai pengukuhan kawasan
yang tinggi, karena pubahan kawasan sulit terjadi, kalaupun ada kemungkinan terjadi dalam
waktu yang cukup lama. Wilayah Il Bungur berdasarkan Surat Keputusan Kepala Balai No: SK.11
/BTN.WK-1/ 2013 tentang Peta Kerja Balai Taman Nasional Way Kambas tanggal 22 Januari
2013, mempunyai pembagian wilayah pengelolaan baru dengan diterbitkanya peta kerja baru
dengan luas * 46.283,53 Ha

Potensi Flora yang ada di wilayah Bungur mencakup beberapa jenis Vegetasi yang dapat
ditemui adalah Keruing (Dipterocarpus gracilis), Anggrung (Trema orientalis), Simpur batu
(Dillenia grandifolia), Simpur air (Dillenia exelsa), Meranti tembaga (Shorea leprosula) Meranti
Kuyung (Shorea ovalis), Nangi (Adina polichepala), Puspa (Scima wallichii) selain itu ada
beberapa jenis vegetasi pionir. Sedangkan untuk potensi Fauna mencakup Gajah
Sumatra (Elephants maximus sumatranus) Harimau Sumatra (Panthera tigris sumtrae) Rusa
sambar (Cervus unicolor) Kijang (Muntiacus muntjak) Beruang madu (Helarctos malayanus)
Kucing emas (Catupuma temminckii ) dan jenis-jenis musang. Keberadaan ekosistem Hutan di
Utara TNWK ini sering mendapatkan tekanan dari masyarakat disekitar maupun pendatang dari
luar daerah, untuk melakukan perburuan, illegal logging, illegal fishing dan Tekanan-tekanan lain
yang mengancam kelestarian potensi hutan. Hal ini dimungkinkan karena batas kawasan yang
keberadaannya langsung berbatasan dengan masyarakat dan posisinya paling jauh llokasinya.

Kemudian yang terakhir adalah wilauah RPTN Kuala Penet merupakan bagian dari SPTN
Wilayah Il Kuala Penet yang mempunyai kantor resort di desa Margasari, kecamatan Labuhan
Maringgai. RPTN Kuala Penet terletak di ujung selatan kawasan hutan Taman Nasional Way
Kambas dengan luas wilayah 7.174,46 Ha.masyarakatnya banyak menggantungkan hidup dari
hasil melaut dan budidaya perikanan. Beragam hasil laut dan makanan olahannya banyak diambil

dari daerah ini. Pemasarannya pun sudah mencapai seantero provinsi Lampung. Bahkan desa
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Sukorahayu adalah salah satu desa maritime yang ditunjuk oleh Kementerian Kelautan dan
Perikanan. Sebagai upaya pemberdayaan masyarakat penyangga sekitar kawasan, TN Way
Kambas menetapkan dua desa binaan. Salah satunya adalah desa Braja Harjosari yang ada di
RPTN Kuala Penet. Selama lima tahun (2016 s/d 2020) desa ini akan didampingi dan di bina oleh
petugas penyuluh kehutanan dari TN Way Kambas. Terdapat banyak lahan kosong, sungai,

rawa, sawah, perkebunan dan kolam yang hingga saat ini belum dimanfaatkan secara maksimal.

Tahura Wan Abdul Rahman

Taman Hutan Raya (Tahura) Wan Abdul Rachman ditetapkan melalui Surat Keputusan Menteri
Kehutanan No.742/Kpts-11/1992 pada tanggal 21 Juli 1992. Luasnya mencapai 22.249,31
hektare. SK ini diperbaharui SK Menhut No0.408/Kpts-11/1993 yang menyebutkan kawasan
Register 19 Gunung Betung berubah fungsi dari hutan lindung menjadi kawasan hutan
konservasi. Secara administratif, Tahura Wan Abdul Rachman berada di tujuh kecamatan yakni
Telukbetung Barat, Tanjungkarang Barat, Kemiling, Kedondong, Gedong Tataan, Way Lima, dan
Padang Cermin, yang terbagi di Kota Bandarlampung dan Kabupaten Pesawaran.

Topografi Tahura Wan Ahman berada pada wilaya empat gunung yakni Gunung Pesawaran
(1.661 mdpl), Gunung Rantai (1.240 mdpl), Gunung Tangkit Ulu Padang Ratu (1.600 mdpl) dan
Gunung Betung (1.240 mdpl). Keanekaragaman hayati yang ada di wilayah tahura wan abdul
rahman adalah merawan (Hapea mengawan), medang (Litsea firmahoa), rasamala (Antingia
excels), rotan, paku-pakuan, dan jenis anggrek. Lahan di wilayah tahura Wan Abdul Rachman
juga banyak dimanfaatkam warga yang tinggal disekitar wilayah tersebut untuk menanam kopi,
kakao, melinjo, durian, kelapa, lada, atau kemiri. Terdapat lahan seluas 600,25 hektare yang
dimanfaatkan sebagai tujuan ekowisata, yang menjadi sumber pendapatan masyarakat. Taman
Hutan Raya Wan Abdul Rachman juga memiliki potensi fauna yang cukup banyak diantaranya
ialah harimau loreng sumatera (Panthera tigris sumatrensis, Tapir (Tapirus indicus), kambing
hutan (Nemorchaedus Sumatrensis), Rusa (Cervus unicolor), Beruang madu (Helarector
melayanus), Macan Tutul, Siamang, Beruk, Cecah, Kera Ekor Panjang, Kijang, Rusa, Rangkong,

Elang, Kukang dan masih banyak yang lainnya.

Kawasan Tahura Wan Abdul Rachman juga memiliki tujuh air terjun bertingkat diantaranya
Harun, Sinar Tiga, Talang Rabun, Cijantung Cikawat, Penyaringan, Penyaringan, Tanah Longsor,
Way Sabu, Batu Lapis Abah Uban, Gunung Tanjung, Talang Teluk, Way Awi, Kupu Jambu, Batu
Perahu dan Lubuk Bakha yang berlokasi di Padang Cermin pada ketinggian 215 mdpl dengan
suhu berkisar 45 derajat celcius. Tahura merupakan salah satu hutan pelestarian alam, memiliki
tujuan koleksi tumbuhan dan satwa alami atau buatan, yang dimanfaatkan bagi kepentingan
penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, dan penunjang budidaya, budaya, pariwisata dan

sarana rekreasi
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Taman Nasional Bukit Barisan Selatan

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan termasuk kedalam areal hutan konservasi
seluas 356.800 hektar dan termasuk wilayah daerah administrasi Provinsi Lampung dan
Bengkulu. Beragam spesies flora maupun fauna yang dilindungi dapat ditemukan di
wilayah ini, dan beberapa merupakan merupakan spesies endemik Sumatera tiga satwa
paling langka dan kharismatik yaitu badak, gajah, dan harimau sumatera. Wilayah taman
nasional ini merupakan wilayah penting untuk beberapa spesies tanaman langka seperti
Rafflesia spp. dan bunga raksasa Amorphophallus spp. Taman ini juga berjasa sebagai
daerah tangkapan air dan penyimpan air bagi pemukiman dan lahan pertanian di
sedikitnya 4 kabupaten di 2 provinsi tersebut. Taman Nasional Bukit Barisan Selatan juga
mempunyai keanekaragaman hayati yang luar biasa.

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan memiliki tipe vegetasi hutan mangrove, hutan
pantai, hutan pamah tropika sampai pegunungan di Sumatera. Jenis tumbuhan di taman
nasional tersebut antara lain pidada (Sonneratia sp.), nipah (Nypa fruticans), cemara
laut (Casuarina equisetifolia), pandan (Pandanus sp.), cempaka (Michelia champaka),
meranti (Shorea sp.), mersawa (Anisoptera curtisii), ramin (Gonystylus bancanus),
keruing (Dipterocarpus sp.), damar (Agathis sp.), rotan (Calamus sp.), dan bunga
raflesia (Rafflesia arnoldi). Secara khusus tumbuhan yang menjadi ciri khas taman
nasional ini adalah bunga bangkai jangkung (Amorphophallus decus-silvae), bunga
bangkai raksasa (A. titanum) dan anggrek raksasa/tebu (Grammatophylum speciosum),
pidada (Sonneratia sp.), nipah (Nypa fruticans), cemara laut (Casuarina equisetifolia),
pandan (Pandanus sp.), cempaka (Michelia champaka), meranti (Shorea sp.), mersawa
(Anisoptera curtisii), ramin (Gonystylus bancanus), keruing (Dipterocarpus sp.), damar
(Agathis sp.), rotan (Calamus sp.), dan bunga raflesia (Rafflesia arnoldi).Taman
Nasional Bukit Barisan Selatan juga merupakan habitat beruang madu (Helarctos
malayanus malayanus), badak Sumatera (Dicerorhinus sumatrensis sumatrensis),
harimau Sumatera (Panthera tigris sumatrae), gajah Sumatera (Elephas maximus
sumatranus), tapir (Tapirus indicus), ungko (Hylobates agilis), siamang (H. syndactylus
syndactylus), simpai (Presbytis melalophos fuscamurina), kancil (Tragulus javanicus
kanchil), dan penyu sisik (Eretmochelys imbricata).

Oleh UNESCO, taman nasional Bukit Barisan Selatan dijadikan sebagai Situs
Warisan Gugusan Pegunungan Hutan Hujan Tropis Sumatra (Cluster Mountainous
Tropical Rainforest Herritage Site of Sumatera) bersama dengan Taman Nasional
Kerinci Seblat dan Taman Nasional Gunung Leuser. Taman Nasional Bukit Barisan

Selatan masuk dalam Global 200 Ecoregions, yaitu peringkat habitat darat, air tawar
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dan laut di bumi yang paling mencolok dari sudut pandang biologi yang dibuat
oleh WWF. Taman ini disorot sebagai daerah prioritas untuk pelestarian badak
Sumatra melalui program Asian Rhino and Elephant Action Strategy (AREAS) dari
WWEF. Selain itu, IUCN, WCS dan WWF telah mengidentifikasi Taman Nasional Bukit
Barisan Selatan sebagai Unit Pelestarian Harimau.

Taman Kupu-Kupu Gita Persada

Taman Kupu-Kupu Gita Persada (TKGP) adalah area yang memiliki pusat kegiatan sebagai
konservasi kupu-kupu. Dengan pendekatan rekayasa habitat, TKGP telah berhasil mendata 180
species sudah pernah dan masih hadir di area tersebut. Insecta (kupu-kupu) memiliki peran

sebagai polinator dan juga penyedia makanan bagi rantai makanan selanjutnya.

IV. 3. AICHI TARGET

Conference of the Party UN Convention of Biological Diversity/COP CBD menggunakan
Aichi Biodiversity Targets sebagai capaian strategis global dalam mengurangi laju
kehilangan keanekaragaman hayati. Kerangka kerja sepuluh tahun (2011-2020) ini
memiliki 20 target yang terbagi menjadi dalam Lima (5) bagian dan Negara Indonesia
menambahkan 2 poin dalam capaian target tersebut.> Adapun adopsi capaian target
nasional Indonesia yang berintegrasi dengan Aichi Biodiversity Targets adalah sebagai
berikut:®

2 Convention on Biological Diversity. Indonesia - National Targets.
https://www.cbd.int/countries/targets/?country=id akses 31 Oktober 2019
3 Hasil olah data peneliti berdasarkan strategic goals, aichi biodiversity targets, national target Indonesia
yang sejalan dengan Aichi dan SDGs serta capaian di Provinsi Lampung
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Strategic goal
Aichi Biodiversity

Aichi Biodiversity Targets

Target Nasional
Indonesia

Temuan Capaian di Lampung

A. Mengatasi penyebab
mendasar hilangnya

keanekaragaman
hayati lintas
masyarakat dan

pemerintah. (Poin 1-
4)

Paling lambat pada 2020,
membuat orang sadar akan nilai-
nilai keanekaragaman hayati dan
langkah-langkah  yang dapat
mereka ambil untuk memastikan
konservasi dan pemanfaatan
berkelanjutan ~ sumber  daya
keanekaragaman hayati.

1. Terwujudnya

kesadaran dan
peran serta berbagai pihak
melalui  program pendidikan
formal dan informal.

Dalam dunia pendidikan, Biologi
sebagai salah satu pendidikan formal
yang mengajarkan akan pentingnya
nilai-nilai keanekaragaman hayati. Pula
terdapat aktifitas sekolah mengunjungi
kebun binatang, museum, wisata bahari,
daerah mangrove, eco wisata maupun
kegiatan penelitian dan penghijauan
lain.

Selain itu, di Provinsi Lampung sudah

banyak terbentuk LSM pemerhati
keanekaragaman hayati dan lingkungan
hidup seperti: Jaringan Kelola
Ekosistem  Lampung (JKEL),
Watala, YMHI (Yayasan
Masyarakat Hayati Indonesia),

Konsorsium Kota Agung Utara dll.

Pada tahun 2020, pada akhirnya
mengintegrasikan nilai-nilai
keanekaragaman hayati dalam
pengembangan dan rencana
tingkat nasional dan lokal serta
rencana dan strategi pengurangan
kemiskinan, dan proses
perencanaan untuk dimasukkan
ke dalam akuntansi nasional, jika
sesuai dan sistem pelaporan.

. Terlaksananya pengelolaan
sumber daya hayati yang
berkelanjutan dalam

perencanaan dan pelaksanaan
pembangunan nasional dan
daerah untuk meningkatkan
ekonomi masyarakat.

Provinsi Lampung sebagai salah satu
provinsi di Indonesia yang memiliki
potensi kelautan, sumberdaya pesisisr
dan pula-pulau kecil yang tinggi dan
diperkaya dengan keanekaragaman
hayati yang cukup besar, namun
pemanfaatan pada umumnya masih
belum dilakukan secara optimal,
padahal wilayah pesisir  Provinsi
Lampung mencakup 7 Kabupaten/Kota
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Strategic goal
Aichi Biodiversity

Aichi Biodiversity Targets

Target Nasional
Indonesia

Temuan Capaian di Lampung

yang memiliki potensi besar untuk
berkembang dalam kerangka
pembangunan pesisir dan laut terpadu
dan berkelanjutan.*

Pada tahun 2020, paling lambat,
insentif termasuk subsidi yang
berbahaya bagi keanekaragaman
hayati dihilangkan, dihapus atau
direformasi untuk meminimalkan
atau menghilangkan dampak
negatifnya terhadap
keanekaragaman hayati. Juga,
insentif positif untuk memastikan

konservasi dan  penggunaan
berkelanjutan ~ sumber  daya
keanekaragaman hayati

dikembangkan dan diterapkan
yang Kkonsisten dan selaras
dengan CBD, dan kewajiban dan
perjanjian internasional lainnya,
dengan mempertimbangkan
kondisi sosial ekonomi nasional.

3. Terwujudnya sistem insentif dan

disinsentif dalam usaha dan
pengelolaan sumber daya hayati
yang berkelanjutan.

Peraturan Daerah Provinsi Lampung
Nomor 3 Tahun 2006 tentang
Pengelolaan Sumber Daya Alam dan
Lingkungan Hidup. Bab VIII mengenai
Perizinan, Akreditasi, Insentif dan
Disinsentif dalam pengelolaan SDA dan
Lingkungan Hidup yang berdampak
pada pembangunan berkelanjutan.

Pada tahun 2020, paling lambat,
pemerintah, bisnis dan pemangku
kepentingan lainnya di semua
tingkatan  harus  mengambil

. Terlaksananya

peningkatan
ketersediaan dan  penerapan
kebijakan yang mendukung pola
produksi dan konsumsi

Dari Buku SDGs Lampung, terlihat
bahwa tujuan 12 tentang Produksi dan
Konsumsi Berkelanjutan, belum

4 Kajian Gerakan Membangun Pesisir LampungBerdaya Guna. Diakses dari
https://balitbangda.lampungprov.go.id/include/downlot.php?file=Policy%20Paper%20Gerbang%?20pelana.pdf tanggal 31 Oktober 2019
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Strategic goal
Aichi Biodiversity

Aichi Biodiversity Targets

Target Nasional
Indonesia

Temuan Capaian di Lampung

langkah-langkah untuk mencapai
atau telah mengimplementasikan

rencana dan strategi untuk
memastikan ~ produksi  dan
konsumsi berkelanjutan untuk

menjaga dampak sumber daya
alam dalam batas-batas ekologis

berkelanjutan  (SCP) dalam
pemanfaatan sumber daya hayati
berkelanjutan.

menjadi acuan Provinsi Lampung dalam
perumusan kebijakan pembangunan.

yang aman.

B. Bertujuan untuk |5. Pada tahun 2020, tingkat |5. Terlaksannya pengembangan | Pelaksanaan uji coba kabupaten

mengurangi tekanan kehilangan hutan dan semua kawasan konservasi  ex-situ | konservasi di Lampung Barat sebagai

langsung pada habitat alami lainnya setidaknya untuk melindungi ekosistem | upaya mengurangi tekanan penurunan

sumber daya berkurang separuh dan sedapat lokal. keanekaragaman hayati dan mendorong

keanekaragaman mungkin mendekati nol, dan pemanfaatan sumber daya hayati lokal

hayati dan degradasi  dan  fragmentasi setempat.

mempromosikan habitat berkurang secara

penggunaannya signifikan.

yang berkelanjutan. |6. Pada tahun 2020, semua stok |6. Terlaksananya kebijakan untuk | Lampung sebagai salah satu provinsi

(Poin 5-10) ikan dan invertebrata dan pengelolaan dan pemanenan | produsen utama budidaya alga di

tanaman air dipanen dan dikelola
secara berkelanjutan, legal dan
dengan menerapkan pendekatan
berbasis ekosistem. Hal ini untuk
menghindari penangkapan ikan
yang berlebihan, rencana dan
langkah-langkah pemulihan
tersedia untuk semua spesies
yang habis, dan perikanan tidak
memiliki dampak negatif yang

berkelanjutan.

Indonesia. Namun belum ada kebijakan
dalam pengelolaan budidaya alga dan
pemanenan berkelanjutannya.
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Strategic goal
Aichi Biodiversity

Aichi Biodiversity Targets

Target Nasional
Indonesia

Temuan Capaian di Lampung

signifikan terhadap spesies yang
terancam. Ekosistem yang rentan
dan dampak perikanan terhadap
sediaan, spesies, dan ekosistem
berada dalam batas ekologis yang
aman.

Pada tahun 2020, area-area di
bawah pertanian, kehutanan dan
akuakultur  dikelola  secara
berkelanjutan untuk memastikan
konservasi keanekaragaman
hayati.

7. Terlaksananya peningkatan luas

areal pertanian, perkebunan, dan
peternakan yang dikelola secara
berkelanjutan.

Pada tahun 2020, tingkat polusi,
termasuk dari kelebihan nutrisi,
dibawa ke tingkat yang tidak
merusak fungsi ekosistem dan
keanekaragaman hayati.

. Terlaksananya

penurunan
tingkat  pencemaran  yang
merusak sumber daya hayati dan
fungsi ekosistem.

Program Eco Office yang tertuang pada
surat Edaran Gubernur Lampung
Nomor 660.1 Tahun 2019 tentang upaya
menciptakan kantor yang ramah
lingkungan dengan mendorong semua
aktivitas kerja yang tidak hanya
berorientasi pada kinerja, tetapi juga
meningkatkan  kualitas  lingkungan
hidup, kesehatan, dan kenyamanan
lingkungan kerja.

mengurangi sampah plastik dan kertas,
melakukan penghematan energi listrik
dan air, menjaga kebersihan ruang kerja,
serta melakukan pengelolaan sampah
perkantoran.
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Strategic goal
Aichi Biodiversity

Aichi Biodiversity Targets

Target Nasional
Indonesia

Temuan Capaian di Lampung

9. Pada tahun 2020, spesies asing |9. Terlaksananya program | Rencana aksi Pengelolaan JAI bersifat
invasif dan jalurnya pencegahan dan pemberantasan | nasional.
diidentifikasi dan diprioritaskan. spesies asing invasif (JAI).
Spesies prioritas dikontrol atau
diberantas, dan langkah-langkah
diambil untuk mengelola jalur
untuk mencegah pengenalan dan
penetapannya.

10. Pada tahun 2015, berbagai |10. Terlaksananya penurunan -
sumber tekanan antropogenik tingkat tekanan antropogenik
pada terumbu karang, dan semua pada terumbu karang dan
ekosistem rentan lainnya yang ekosistem rentan lainnya yang
sangat dipengaruhi oleh terkena dampak perubahan
perubahan iklim atau oleh iklim.
pengasaman laut diminimalkan
untuk memastikan integritas dan
fungsi yang tepat.

C. Bertujuan untuk [11. Pada tahun 2020, setidaknya 17% |11. Terlaksananya  pemeliharaan | Tugas dari Balai Konservasi Sumber

meningkatkan status
keanekaragaman

hayati dengan
menjaga ekosistem,
spesies dan
keanekaragaman

genetik. (Poin 11-13)

dari daratan dan perairan daratan,
dan 10% dari wilayah pesisir dan
laut, khususnya wilayah yang
penting bagi keanekaragaman
hayati dan jasa ekosistem
dilestarikan. Hal ini harus dicapai
melalui ekosistem yang
dilindungi dan dikelola dengan
baik, representatif secara
ekologis dan terhubung dengan

berkelanjutan dan peningkatan
kawasan konservasi.

Daya Alam Lampung.
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Strategic goal
Aichi Biodiversity

Aichi Biodiversity Targets

Target Nasional
Indonesia

Temuan Capaian di Lampung

baik di kawasan lindung dan
langkah-langkah serta strategi
konservasi  berbasis kawasan
lainnya, dan diintegrasikan ke
dalam lanskap yang lebih luas
dan bentang laut.

12. Pada tahun 2020, kepunahan |12. Terlaksananya upaya untuk | Balai KSDA Lampung meningkatkan
spesies yang terancam harus mempertahankan populasi | persentase populasi 25 jenis satwa
dicegah dan status konservasi spesies yang terancam punah | terancam punah prioritas sesuai The
dan  perlindungan  mereka, sebagai prioritas  konservasi | IUCN Red List of Threatened Species
terutama yang paling menurun, nasional. sebesar 10% dari baseline data tahun
telah ditingkatkan dan 2013. Pusat Pengembangbiakan dan
dipertahankan. suaka satwa (sanctuary) spesies

terancam punah

13. Pada tahun 2020, | 13. Terlaksananya pengembangan | Pun  termasuk dalam  konservasi
keanekaragaman genetik dari sistem  dalam  pembibitan, | kawasan yang mampu menambah
tanaman yang dibudidayakan dan pembiakan genetik dan | jumlah jenis satwa liar dan tumbuhan
hewan peliharaan dan kerabat liar domestikasi satwa liar serta | alam yang dikembang biakkan pda

mereka, termasuk spesies bernilai

sosial, ekonomi dan budaya
lainnya telah dipertahankan.
Juga, strategi telah
dikembangkan dan diterapkan
untuk mengurangi dan
meminimalkan erosi genetik dan
untuk melindungi

keanekaragaman genetik mereka.

pembiakan hewan liar.

lembaga konservasi sebanyak 10
spesies dari baseline tahun 2013,
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Strategic goal
Aichi Biodiversity

Aichi Biodiversity Targets

Target Nasional
Indonesia

Temuan Capaian di Lampung

D. Bertujuan untuk
meningkatkan
manfaat dari
keanekaragaman
hayati dan jasa
ekosistem untuk
semua. (Poin 14-16)

14. Pada tahun 2020, ekosistem yang

menyediakan layanan penting,
termasuk layanan yang terkait
dengan air, dan berkontribusi
pada kesehatan, kesejahteraan,
dan mata pencaharian harus
dipulinkan dan dilindungi. Ini
juga akan mempertimbangkan
kebutuhan wanita, komunitas
lokal dan Pribumi dan kebutuhan
kaum miskin dan rentan.

14. Terlaksananya peningkatan
fungsi ekosistem terpadu untuk
menjamin peningkatan layanan
penting (air, kesehatan, mata
pencaharian, pariwisata).

Lampung belum masuk dalam
peningkatan fungsi ekosistem
terpadu

15.

Pada tahun 2020, ketahanan
ekosistem dan kontribusi
keanekaragaman hayati terhadap
cadangan karbon harus
ditingkatkan dan ditingkatkan
melalui konservasi dan restorasi.

Ini mencakup pemulihan
setidaknya 15% ekosistem yang
terdegradasi, sehingga

berkontribusi pada mitigasi dan
adaptasi perubahan iklim dan
untuk memerangi penggurunan.

15. Terwujudnya konservasi dan
restorasi ekosistem di kawasan
terdegradasi.

Pemulihan Ekosistem Taman Nasional

Way Kambas Provinsi Lampung.

16.

Sejak tahun 2015, Implementasi
protokol Nagoya pada akses ke
sumber daya genetik dan
pembagian manfaat yang adil dan
merata yang timbul dari

16. Terlaksananya penetapan
Protokol Nagoya dan instrumen
turunannya melalui peraturan
perundang-undangan dan
dibentuknya kelembagaan

Provinsi Lampung telah menetapkan
berbagai peraturan daerah dalam upaya
melindungi dan mengelola lingkungan
hidup agar menjaga ekosistem dan
keanekaragaman hayati, namun dalam

28




Strategic goal
Aichi Biodiversity

Aichi Biodiversity Targets

Target Nasional
Indonesia

Temuan Capaian di Lampung

pemanfaatannya berlaku dan
operasional, namun tetap
konsisten dengan undang-undang
nasional.

pelaksana dari tingkat pusat dan

daerah.
Temuan Nasional:
Undang-undang (UU) Nomor 11
Tahun 2013 Tentang Pengesahan
Nagoya Protocol on Access to
Genetic Resources and The Fair
and Equitable Sharing of Benefits
Arising From Their Utilization to
The Convention on Biological
Diversity (Protokol Nagoya
Tentang Akses pad Sumber Daya
Genetik dan Pembagian
Keuntungan yang Adil dan
Seimbang yang Timbul dari
Pemanfaatannya atas Konvensi
Keanekaragaman Hayati).
Pada Tahun 2016 Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan
sebagai  National Focal Point
Indonesia untuk konvensi
keanekaragaman hayati, dengan SK
Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan No.SK.755/ MenLHK/
KSDAE/Kum.0/9/2016 membentuk
Kelompok Kerja Balai Kiliring
Keanekaragaman Hayati Indonesia
(Pokja BKKHI).

hal instrumen turunan
implementasi Protokol Nagoya, be
diketahui oleh peneliti.

dari
lum
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Strategic goal

Aichi Biodiversity Targets

Target Nasional

Temuan Capaian di Lampung

Aichi Biodiversity Indonesia

E. Bertujuan untuk |17. Pada 2015, masing-masing pihak |17. Terlaksananya  implementasi | Kebijakan  berada pada tataran
meningkatkan telah  mengembangkan  dan Indonesian Biodiversity | nasional/pemerintah pusat, sehingga
implementasi mengadopsi instrumen kebijakan Strategic and Action Plan | pemerintah daerah provinsi hanya
dengan mengadopsi dan juga telah  memulai (IBSAP) baru di berbagai | mengikuti keputusan dan Kkebijakan
perencanaan implementasi  strategi  dan tingkatan. yang di buat negara.
partisipatif, rencana aksi keanekaragaman
manajemen hayati nasional yang efektif,
pengetahuan dan diperbarui dan partisipatif.
pengembangan 18. Pada tahun 2020, pengetahuan |18. Terlaksananya pengembangan | Sesuai dengan UU Nomor 32 Tahun
kapasitas. (Poin 17- tradisional, praktik, dan inovasi inovasi  kearifan lokal dan | 2009 tentang Perlindungan dan
20) masyarakat adat setempat yang peningkatan kapasitas | Pengelolaan Lingkungan Hidup, Pasal 1

relevan dengan konservasi dan

pemanfaatan berkelanjutan
keanekaragaman hayati, dan
penggunaan sumber  daya

keanekaragaman hayati secara
tradisional dihormati  dengan
tunduk pada perundang-
undangan nasional dan perjanjian
serta  aplikasi internasional.
Selain itu, harus diintegrasikan
sepenuhnya dan tercermin dalam
pelaksanaan konvensi ini dengan
partisipasi efektif dari
masyarakat lokal dan masyarakat
adat di semua tingkat yang
relevan.

bioprospeksi untuk konservasi
dan pemanfaatan berkelanjutan
keanekaragaman hayati.

ayat 30 disebutkan bahwa kearifan lokal
adalah nilai-nilai luhur yang berlaku
pada tata kehidupan bermasyarakat
untuk antara lain melindungi dan
mengelolan lingkungan hidup secara
lestari. Lampung merupakan salah satu
kearifan lokal yang dimiliki Indonesia.
Kearifan lokal yang dimaksud adalah
memelihara ekosistem sekitar,
memanfaatkan namun tetap menjaga
kelestariannya untuk keberlanjutan dan
memberikan pengetahuan hidup akan
kemanfaatan keanekaragaman hayati
guna keberlangsungan hisup manusia.
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19. Pada tahun 2020, pengetahuan,

basis ilmiah dan teknologi yang
terkait dengan keanekaragaman
hayati, nilai-nilai, status, tren dan
fungsi serta konsekuensi dari
kehilangan dan degradasinya,
ditingkatkan, dibagikan secara

19. Terlaksananya

peningkatan
kapasitas IPTEK untuk
pengelolaan  keanekaragaman
hayati yang berkelanjutan.

Peningkatan kapasitas IPTEK dalam
pengelolaan keanekaragaman hayati
belum optimal.

luas dan ditransfer, dan
diterapkan.
20. Pada tahun 2020, mobilisasi |20. Terlaksananya identifikasi | Balai Konservasi Sumber Daya Alam

sumber daya keuangan untuk
implementasi yang efektif dari
rencana strategis dan langkah-
langkah untuk keanekaragaman
hayati 2011 - 2020 dari semua
sumber yang berbeda, sesuai
dengan proses yang
dikonsolidasikan dan disepakati
untuk mobilisasi sumber daya
harus meningkat ke tingkat yang
signifikan dari level saat ini.
Target akan tunduk pada
perubahan berbeda bergantung
pada penilaian kebutuhan sumber
daya yang akan dikembangkan
dan dilaporkan oleh para pihak.

sumber daya dan efektivitas
anggaran dalam implementasi
pengelolaan  keanekaragaman
hayati secara berkelanjutan.

(KSDA) Lampung yang memiliki
wewenang dalam  mengidentifikasi
SDA dan melakukan efektivitas
anggaran dalam implementasi
pengelolaan keanekaragaman hayati
yang berkelanjutan. Berdasarkan buku
Renstra Dirjen Konservasi SDA 2015-
2019, Balai KSDA Lampung termasuk
dalam paket data dan informasi kawasan
konservasi yang valid dan reliable.
Masuk dalam kawasan konservasi yang
berhasil  meningkatkan  efektivitas
pengelolaannya hingga memperoleh
nilai indeks METT minimal 70% pada
minimal 260 unit KSA, KPA, dan TB di
seluruh Indonesia.
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Strategic goal
Aichi Biodiversity

Aichi Biodiversity Targets

Target Nasional
Indonesia

Temuan Capaian di Lampung

21. Terlaksananya pemetaan data
dan informasi keanekaragaman

hayati

komprehensif

terpadu.

dan

Dari data yang dikumpulkan Bappenas,®
Lampung masuk dalam Wilayah Kritis
Keanekaragaman Hayati Pesisir Laut di
Indonesia. Permasalahannya adalah
sebagai berikut: kemerosotan dan
penyusutan terumbu karang, ekosistem
mangrove; pencemaran perairan pesisir
yang kemudian menyebabkan kematian
karang dan biota laut lain; penambangan
pasir skala besar di pulau kecil yang
kemudian menyebabkan penyusutan
dan pelenyapan pulau kecil. Hal ini
disebabkan oleh Teknologi yang
merusak, pemanfaatan yang berlebihan,
konservasi habitat alami, pencemaran,
tekanan populasi, kemiskinan dan
keserakahan, rusaknya kesadaran dan
pemahaman tentang keanekaragaman
hayati.

21. Terlaksananya

berbagai konflik
keanekaragaman hayati secara
komprehensif

penyelesaian

terkait

Penyelesaian Konflik Tenurial di
Taman Hutan Raya Wan Abdul
Rachman, Provinsi Lampung.

° Bappenas. 2004. HIm 44. https://www.bappenas.go.id/files/8013/5230/1588/buku-kh.pdf , diakses pada 31 Oktober 2019
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IV. 4. CETAK BIRU MASYARAKAT SOSIAL BUDAYA

Karakteristik dan Elemen Cetak Biru Masyarakat Sosial-Budaya ASEAN 2025
Terdapat 5 karakteristik dan elemen dalam MSBA 2025:

Mengikutsertakan dan bermanfaat bagi rakyat;

Meningkatkan komitmen, partisipasi, dan tanggung jawab sosial rakyat ASEAN
melalui mekanisme yang akuntabel dan melibatkan masyarakat demi memberikan
manfaat bagi semua, menuju komunitas yang melibatkan dan memberdayakan rakyat
ASEAN yang diberi platform untuk berpartisipasi dalam proses di ASEAN serta untuk
menikmati manfaat dari berbagai inisiatif.

Inklusif;

Suatu Masyarakat ASEAN inklusif yang memajukan peningkatan kualitas hidup,
mengatasi hambatan kesetaraan akses dalam berbagai peluang bagi rakyat ASEAN,
serta memajukan dan melindungi Hak Asasi Manusia.

Berkelanjutan;

Tujuan dari karakteristik ini adalah mendorong dan memastikan pembangunan sosial
yang seimbang dan lingkungan hidup yang berkelanjutan guna memenuhi kebutuhan
masyarakat sepanjang masa. Tujuannya adalah mewujudkan suatu Masyarakat
ASEAN dengan kesetaraan akses terhadap lingkungan hidup yang berkelanjutan yang
dapat mendukung pembangunan sosial dan kapasitasnya dalam upaya menuju
pembangunan berkelanjutan.

Ketahanan;

Tujuan karakteristik ini adalah untuk mencapai peningkatan kapasitas dalam
merespons dan menyesuaikan secara kolektif terhadap tantangan terkini dan
ancaman yang muncul. Hal ini berarti bahwa ketahanan sosial budaya memiliki
keterhubungan lintas-pilar dalam Masyarakat ASEAN sebagai kekuatan efektif untuk
memoderasi kepentingan bersama, dan kekuatan yang disiapkan untuk menghadapi
bencana alam dan bencana akibat perbuatan manusia, dan kirisis ekonomi sosial,
seraya menerapkan secara penuh prinsip-prinsip keamanan komprehensif.

Dinamis;

Tujuan dari Karakteristik ini adalah memperkuat kemampuan untuk terus berinovasi
dan menjadi anggota masyarakat global yang proaktif. Hal ini bertujuan untuk
menciptakan lingkungan dengan kebijakan dan lembaga yang menjadikan masyarakat

dan perusahaan lebih terbuka serta adaptif, kreatif, inovatif, dan berjiwa wirausaha.
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Telaah Dokumen ASEAN 2025 Melangkah Maju

Visi Masyarakat ASEAN 2025

pembangunan sosial dan perlindungan
lingkungan hidup melalui mekanisme
efektif guna memenuhi kebutuhan rakyat
kami di masa kini dan mendatang;

Poin Isi Analisis
12.3 Suatu masyarakat yang Aspek keanekaragaman hayati dalam
halaman 12 berkesinambungan yang memajukan penelitian ini merujuk pada isu lingkungan

hidup. Kemudian pada analisis lanjutan
harus mendukung mekanisme efektif
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
di masa kini dan mendatang

Cetak Biru Masyarakat Sosial Budaya 2025

Poin

Isi

Analisis

Pendahuluan
1, halaman
115

Inti Masyarakat Sosial-Budaya ASEAN
(MSBA) adalah komitmen untuk
meningkatkan kualitas hidup rakyat
melalui kerja sama yang berorientasi
pada rakyat, berpusat pada rakyat, ramah
lingkungan, dan diarahkan untuk
memajukan pembangunan berkelanjutan.

Pendekatan dalam meningkatkan kualitas
hidup patut ramah lingkungan, hal
tersebut juga selaras dengan tren
kesadaran lingkungan yang terjadi di
masyarakat secara umum. Masyarakat
lebih bertanggung jawab atas pola
produksi dan konsumsi. Hal tersebut
berkaitan dengan daya dukung terhadap
capaian di Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan.

Pendahuluan
3, halaman
16

Polusi dan degradasi sumber daya alam
juga menjadi masalah serius yang terus
meningkat di sejumlah negara anggota
ASEAN. ASEAN juga termasuk kawasan
yang sangat rentan terhadap perubahan
iklim sehingga harus menemukan solusi
untuk beradaptasi dalam rangka
membangun ASEAN yang tangguh.

Indonesia selalu dihadapkan dengan
tantangan adanya isu peralihan lahan,
dari hutan menjadi lahan
pertanian/perkebunan. Kualitas sumber
daya alam juga dapat dilihat dari tingkat
keragaman pada spesies, menegaskan
adanya daya dukung keanekaragaman
hayati terhadap kualitas sumber daya
alam.

Pendahuluan,
Tujuan Visi
MSBA 2025,
5.4,

Halaman 117

Suatu masyarakat yang tangguh dengan
peningkatan kapasitas dan kapabilitas
untuk beradaptasi dan menyikapi
kerentanan ekonomi dan sosial, bencana
alam, perubahan iklim dan berbagai
ancaman dan tantangan yang
mengemuka;

Terkait dengan masyarakat tangguh
dengan peningkatan kapasitas, maka
dalam menjaga keanekaragaman hayati
ini juga diperlukan dukungan atas
kemampuan ekonomi, sosial, bencana
alam, perubahan iklim dan lainnya.

lingkungan hidup yang berkelanjutan
guna memenuhi kebutuhan masyarakat

A Mengikutsertakan dan Bermanfaat Bagi
Rakyat

A 2. Meningkatkan kompetensi dan Perlunya melibatkan
ketangguhan pemangku kepentingan (mengikutsertakan) para pemangku
terkait melalui teknologi canggih dan kepentingan terkait sehingga mampu
kemampuan manajerial untuk memperbaiki kapasistas kelembagaan.
memperbaiki kapasitas kelembagaan Hal ini sudah dilakukan oleh Balai Besar
dalam mengatasi tantangan saat ini dan TNBBS dan juga TNWK. Dalam
kecenderungan yang mengemuka, pengelolaan taman nasional, perlu
seperti bencana alam, wabah penyakit melibatkan pihak lainnya.
dan perubahan iklim

C Berkelanjutan

C Tujuan dari karakteristik ini adalah Adanya keseimbangan antara

15 mendorong dan memastikan pembangunan manusia dan juga

Halaman pembangunan sosial yang seimbang dan | lingkungan hidup. Analisis lanjutan

mengenai daya dukung
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Poin

Isi

Analisis

sepanjang masa. Tujuannya adalah
mewujudkan suatu Masyarakat ASEAN
dengan kesetaraan akses terhadap
lingkungan hidup yang berkelanjutan
yang dapat mendukung pembangunan
sosial dan kapasitasnya dalam upaya
menuju pembangunan berkelanjutan.

keanekaragaman hayati terhadap
kebutuhan masyarakat.

Konservasi dan Pengelolaan
Keanekaragaman Hayati dan Sumber
Daya Alam yang Berkelanjutan

Memperkuat kerja sama kawasan untuk
melindungi, mengembalikan dan
mendorong penggunaan sumber daya
ekosistem terrestrial secara
berkelanjutan, memerangi desertifikasi,
menghentikan kerugian keanekaragaman
hayati, serta menghentikan dan
mengembalikan degradasi tanah;

Kerja sama secara regional yang
dilakukan oleh Provinsi Lampung terkait
dengan keadaan yang ada di Taman
Nasional Way Kambas dan Taman
Nasional Bukit Barisan Selatan. Program-
progam kerja Balai Besar juga dalam
rangka peningkatan kualitas ekosistem.

iii. Mendorong kerja sama untuk
perlindungan, restorasi dan penggunaan
lingkungan pesisir dan lingkungan laut
secara berkelanjutan, merespons dan
menangani resiko pencemaran dan
ancaman terhadap ekosistem laut dan
lingkungan pesisir, khususnya daerah
yang sensitif secara ekologis;

Provinsi Lampung memiliki potensi jalur
lintas ikan lumba-lumba, dan potensi
biota laut dengan terumbu karang.
Pariwisata Lampung saat ini tertuju
perhatian pada wisata bahari, maka
penting untuk menjaga keberadaan
ekosistem laut.

v. Memperkuat kebijakan dan
pengembangan kapasitas dan praktik
terbaik untuk melestarikan,
mengembangkan dan mengelola laut,
lahan basah, lahan gambut,
keanekaragaman hayati, dan tanah serta
sumber daya air secara berkelanjutan;

Merujuk pada kebijakan dan
pengembangan kapasitas dan praktik
terbaik yang dilakukan Provinsi
Lampung.

vi. Mendorong peningkatan kapasitas
melalui upaya yang berkesinambungan
untuk mencapai pengelolaan ekosistem
dan sumber daya alam secara
berkelanjutan;

Pentingnya perspektif berkelanjutan
dalam pengelolaan sumber daya alam.
Dengan demikian, akan lebih
bertanggung jawab.

vii. Mendorong kerja sama dalam
pengelolaan lingkungan hidup menuju
penggunaan ekosistem dan sumber daya
alam secara berkelanjutan melalui
pendidikan lingkungan hidup, pelibatan
masyarakat dan pendekatan publik;

Kerja sama yang melibatkan
masyarakat serta pendekatan publik

viii. Memperkuat kemitraan kawasan dan
global serta mendukung impementasi
kerangka kerja dan perjanjian
internasional yang relevan;

Dalam penelitian ini, mendorong untuk
perancangan bottom-up strategi untuk
keterlibatan agenda internasional.

ix. Meningkatkan peran ASEAN Centre
for Biodiversity (ACB) sebagai pusat
unggulan riset mengenai pelestarian dan
pemanfaatan keanekaragaman hayati
secara berkelanjutan; dan

Perlunya dibangun kerja sama dengan
badan tersebut.

X. Mendukung implementasi Strategic
Plan for Biodiversity 2011-2020 dan
Target Aichi secara menyeluruh.

Target Aichi dijelaskan pada poin
sebelumnya.
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IV.5. KEPENTINGAN MEMELIHARA KEANEKARAGAMAN HAYATI

Biological diversity, or biodiversity for short, is the variety of life on Earth—its genes, species,
populations, and ecosystems (keanekaragaman hayati, atau biodiversitas singkatnya, adalah
varietas kehidupan di bumi—gen, spesies, populasi, dan ekosistem) (Pimm, Alves, Chivian,
& Bernstein, 2008). Keanekaragaman memiliki kekuatan atas keragaman yang dimiliki oleh
dunia, secara global. Maka, kehilangan 1 spesies merupakan ancaman bagi dunia.
Pemahaman lebih lanjut diperlukan adalah latar belakang kepentingan manusia dalam

menjaga keanekaragaman hayati yang ada.

Kekayaan genetis dapat mendukung kehidupan manusia. Keanekaragaman genetis ini juga
menghindarkan kita dari kepunahan. Sebagai ilustrasi, jika terdapat wabah, ketahanan
terhadap wabah tersebut dapat berasal dari species (atau jenis tanaman) yang tidak unggul.
Maka, walau suatu species tidak memberikan hasil maksimal pada masa panen, namun masih

diperlukan.

Argumentasi mengenai keanekaragaman hayati dapat menjadi sumber perekonomian dapat
diilustrasikan sebagai potensi daya tarik wisata. Pengunjung akan datang dari berbagai
tempat hanya untuk melihat kekhususan spesies yang dimilliki. Namun, tantangan bagi dunia
usaha pariwisata adalah tata cara pelaksanaan (operasional) dari bisnis pariwisata lebih

ramah lingkungan dan tidak mengancam

Pembangunan tiga pembangkit listrik tenaga air di Kalimantan bagian utara mempengaruhi
331 spesies pohon (tanaman) dan 17.700 spesies arthopoda, diperkirakan 407 spesies akan
musnah (Kitzes & Shirley, 2016). Hal tersebut dimungkinkan terjadi sebagai konsekuensi
pembangunan yang dilakukan manusia. Dalam diskusi politik lingkungan, penyelesaian
masalah lingkungan terlebih dahulu membahas aktor yang berperan pada kerusakan dan juga
aktor yang berperan menyelesaikan masalah, ataupun kerangka penyelesaian yang relevan
bagi tiap pendekatan.

IV. 6. PARADIPLOMASI KEANEKARAGAMAN HAYATI PROVINSI LAMPUNG DALAM
MASYARAKAT SOSIAL BUDAYA ASEAN 2025

Masyarakat ASEAN 2025 didukung oleh 3 pilar; Masyarakat Politik-Keamanan ASEAN,
Masyarakat Ekonomi ASEAN, dan Masyarakat Sosial-Budaya ASEAN (MSBA). Dalam isu

keanekaragaman hayati, maka topik ini mendukung pada pilar MSBA. Adapun perlu dipahami
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bahwa dukungan isu ini juga secara tidak langsung berkaitan dengan pilar lainnya, namun
penelitian ini merujuk pada karakteristik, elemen, dan tolok ukur yang dapat berkaitan

langsung dengan keanekaragaman hayati.

Dukungan Keanekaragaman Hayati pada Karakrekteristik dan Elemen MSBA

Terdapat 5 karakteristik dan elemen MSBA, berdasarkan analisis, terdapat 2 nilai yang
berhubungan langsungn dengan isu keanekaragaman hayati, yaitu:
- Mengikutsertakan dan bermanfaat bagi rakyat;

- Berkelanjutan;

Terdapat 4 tipe engangement (Reed, et al., 2017), yaitu: Top-down one-way communication
and/or consultation, Top-down deliberation and/or coproduction, Bottom-up one-way
communication and/or consultation, Bottom-up deliberation and/or coproduction. Tiap tipe
engagement memiliki karakteristik interaksi antar actor dan juga capaian yang dapat dituju.

Keberhasilan suatu program adalah capaian pada akhir dari proses yang berjalan.

———

Gambar 7. llustrasi partisipasi (Reed, et al., 2017)

ASEAN Center for Biodiversity (CFB) merupakan salah satu badan yang berkaitan dengan
kaitan isu keanekaragaman hayati.Dalam tiap bahasan, ASEAN bersama negara anggota
membentuk kelompok kerja. Dalam hal ini, secara administratif, adanya pemahaman actor
paradiplomasi (pemerintah daerah) mengenai tata cara organisasi regional menjalankan

pertemuan-pertemuan dalam kaitan perjanjian Kawasan, Asia Tenggara.
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Pada proses wawancara, untuk mendorong capaian dan juga mengetahui negosiasi yang
sedang berjalan, maka harus melalui kementerian/Lembaga terkait. Dalam hal ini, kementrian
yang menjadi tim kerja pada topik keanekaragaman hayati adalah Kementerian Lingkungan

Hidup dan Kehutanan.

Provinsi Lampung, pemerintah daerah, memiliki kepentingan dalam mendorong keterlibatan
pada agenda perjanjian internasional. Saat ini, secara aktif tiap provinsi, kabupaten/kota yang
ada di Indonesia didorong untuk dapat terlibat dalam Tujuan-Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan 2025, kerja sama Indonesia-Malaysia-Thailand Growth Triangle (IMT-GT) dan
juga United Cities and Local Governments Asia Pacific (UCLG-ASPAC). Irisan mengenai
capaian tiap kerja sama internasional patut ditentukan untuk mengetahui kesinergian dalam

kontribusi Pemda Provinsi Lampng saat ini.

Provinsi Lampung memiliki TNBBS yang merupakan World Heritage Park, dengan demikian
TNBBS merupakan salah satu bank keanekaragaman hati yang ada. Cagar Alam Gunung
Anak Krakatau memiliki nilai historis dan juga menjadi sorotan ketika terjadi bencana pada

tahun 2019. Taman Nasional Way Kambas telah menunjukkan

Kepentingan menjaga keanekaragaman hayati adalah untuk mendukung kehidupan manusia
di masa yang akan datang. Dengan kekayaan gen, spesies, ekosistem, maka kita menjamin
ketidakpunahan mahkluk hidup yang ada di dunia. Maka perspektif keberlanjutan merupakan

hal yang utama bagi setiap pihak yang ada di Provinsi Lampung.

Peningkatan engangement Pemerintah Provinsi Lampung dalam agenda internasional adalah
perwujudan paradiplomasi. Dengan mencapai target atas kerja sama internasional, maka
Pemerintah Daerah Provinsi Lampung telah melakukan internasionalisasi. Hal ini patut
dilakukan agar masyarakat Provinsi Lampung menjadi bagian dari Masyarakat ASEAN, yang

memegang nilai one vision, one identity.

38



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

V. 1. Kesimpulan

Isu keanekaragaman hayati belum menjadi perhatian bagi negara anggota ASEAN. Hal ini
dikarenakan pengambilan keputusan dalam ASEAN harus dilakukan secara mufakat. ASEAN
Center for Biodiversity (CFB) merupakan salah satu badan yang berkaitan dengan kaitan isu
keanekaragaman hayati. Namun, badan ini dapat bekerja dengan efektif atas dukungan para

negara anggota.

Kepentingan menjaga keanekaragaman hayati adalah untuk mendukung kehidupan manusia
di masa yang akan datang. Dengan kekayaan gen, spesies, ekosistem, maka kita menjamin
ketidakpunahan mahkluk hidup yang ada di dunia. Maka perspektif keberlanjutan merupakan

hal yang utama bagi setiap pihak yang ada di Provinsi Lampung.

Peningkatan engangement Pemerintah Provinsi Lampung dalam agenda internasional adalah
perwujudan paradiplomasi. Dengan mencapai target atas kerja sama internasional, maka
Pemerintah Daerah Provinsi Lampung telah melakukan internasionalisasi. Hal ini patut
dilakukan agar masyarakat Provinsi Lampung menjadi bagian dari Masyarakat ASEAN, yang

memegang nilai one vision, one identity.

V. 2. Saran

e Kajian paradiplomasi di Indonesia masih harus ditingkatkan. Pendekatan atau
negosiasi serta keperluan administratif sangat beragam, mengikuti kerangka kerja
sama regional/ internasional.

o Pemerintah daerah yang merencanakan kerja sama internasional, harus membangun
kerja sama yang baik dengan kementerian/Lembaga yang berada di pusat.

e Semangat dan etos kerja proaktif diperlukan dalam mencapai tujuan kerja sama.
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Kementerian Luar Negeri, Jakarta
Jumat, 11 Oktober 2019

. Satu subdit ada aja ada banyak ada environment ada IPTEK ada manusia

dan ESDM

: Ekonomi kerakyatan
: Ekonomi kerakyatan disana lain lagi jadi itu semua yang ngelaporin ke ini

nah masing masing yang menangani itu working group ada di tingkat
kementerian termasuk level menteri teknisnya

: Working Group itu di KLH terkait, ya gapapa si ya pak karena kita butuh

runut kerjanya

. lya terkahir KTT kan itu tertinggi levelnya KTT Summit diatas Ministry

nah di KTT Summit itu dilaporkan semua terkait itu di summit 34 itu ada
di chairman statementnya di paragraph 41 itu menyebutkan tentang
konservasi nanti saya kasih ke email ya. Nanti itu lapor ke Working Group

. Gapapa pak karena kita memang harus terbiasa, supaya lebih tergambar

situasinya

. kalau yang partner institution itu dalam biodiversity itu ada kerjasama

dengan IU makanya ada ASEAN IU on apa, mengenai biodiversity

: Jadi ASEAN biodiversity itu yang tadi pak Deni bilang di Bangkok ya?
. di Manila, di ASEAN centerya nah dia yang mesuport kegiatan dengan

partner partner.

: Apakah ada alasannya kenapa bertempat di Manila
: Jadi kalau center itu tergantung yang ngusulin bu, jadi kayak kita karena

Kita punya concern bencana makanya kita bikin ASEAN centernya disini
sebenernya kita mau Jakarta itu sebagai ibu kotanya ASEAN makanya kita
mau semuanya ada disini cuma ada kebutuhan beberapa misalnya tentang
ranjau darat kita tidak punya kebutuhan tentang ranjau darat karena kita
tidak pernah ada ranjau darat disini jadi yang buat Kamboja.

- Jadi sebetulnya sesuai dengan kebutuhan karena banyak sebetulnya banyak

yang ngusulin, Filipina itu udah ada 8 kitaterakhir itu cuma 6 tapi itu harus
dicek lagi itu apakah Lampung sudah masuk dua duanya karena semuanya
ada 3 Lawrance dan lain lain terutama National Park

: Soalnya terakhir si di cek mungkin karena saya mikirnya bukit barisan

selatan sudah by UNICEF

: Nggak selalu bu
: Jadi masuk ke national park-nya itu negara-negara ngusulin bu, jadi bukan

Kemlu bu ke LHK biasanya mengusulkan. Kementerian Lingkungan hidup
mengusulkan lalu dimasukan pembahasan ke setelah dimasukin ke
pembahasan working groupnya.

: Ada direktoratnya keanekaragaman hayati nanti bisa dicek sendiri

Narasumber | : Lalu nanti naik ke ASWN, setelah dibahas lalu nanti di ASWN nanti akan

Penanya

dipilih

: Sebenernya ini terkait dengan paradiplomacy terkait peranan ya gimana

local government bisa nggak si push up button up gitu supaya ini
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: Bisa, untuk nominasi ya ?
. lya misalnya untuk nominasi atau ada some of our performance kayak

misalnya di kabupaten kita kan itu tiga per empat nya memang wilayah
konservasi kan

: Memang lebih bagus button up, karena kan ada balai konservasi masing

masing dan balai konservasi akan melaporkan ke direktorat
keanekaragaman hayati misalnya untuk jadi pioneer plot project atau model
project untuk di ASEAN apapun bentunya project terus memerlukan
funding dari partner pasti bisa diusulkan dari bawah sehingga direktorat
direktorat keanekaragaman hayati tadi punya stock untuk diusulkan dalam
ASEAN on networking group

. Berarti rekomendasinya ke KLH selaku kementerian terkait ya, baru dari

mereka mungkin ke ASEAN Sekretariat

: Bukan, nanti akan masuk working group-nya dulu, masuk ke senior visils

baru nanti ditetapkan di tingkat menteri,

: Jadi nanti wakil dari delegasi Indonesianya nanti adan usulan untuk

memasukkan plot project ini gitu dalam ASEAN working group nya

: Jadi memang ditentukannya di ASEAN working group itu bu karena

memang ada bberapa part yang ada sengketa politik misalnya ada part yang
berbatasan antara Laos dan Kamboja terus itu masih ada batas wilayah yang
belum jelas, seperti itu aja si

. ini kita mau nanya yang lain tapi jadi beda akhirnya apa yang pengen

ditanyain

. lya karena pertanyaannya lebih ke teknis kan ?
. lya sebetulnya gak terlalu teknis juga si, karena tadinya mau nana gimana

kaitannya biodiversity sama Tangguh, karena Tangguh inikan artikulasinya
masih belum jelas ya secara pemahaman ya, bagi saya malah orang banyak
merujuk hanya untuk bencana saja mitigasi bencana saja yang kayaknya
kok sempit banget gitu apakah di ASEAN atau gimana gitu, apa tanggunya
begini gitu

: Secara sektoralnya kan luas ini bu sementara kita di ASEAN itu meetingnya

gak terlalu banyak misalnya 10 negara ini yang ikut meeting itudelegasi
paling 1 negara 6-12 orang, kalau semua sektoralnya masuk itu perlu
delegasi yang lebih besar lagi kayak sekarang yang mulai dikaitkan dengan
mitigasi bencana itu soal climate changes itu baru sampe level sana jadi
untuk yang lain lain itu belum. Nah terus ada lagi yang dari sektor ekonomi
kan kalau dari sektor bencara ini kaitannya dengan sosial politik dengan
ekonomi dengan asuransi bencananya kita belum putus itu magemennya,
memang satu satu masukinnya.

: Kemarin itu yang paling baru soal asap, dia mau masukin soal asap dengan

mitigasi bencana namun ini juga belum putus karena nggak semua negar
nganggep ini sebagai disaster

- Filipina lebih kepada apa gelombang laut ya ?
: lya Gelombang Laut, terus beda beda kan karena musim keringnya beda

jadi memang masih tahap negosiasi untuk beberapa sektoral kerena
memang paling bagus kalau di ASEAN tu fokus semua bisa kalau mau
diomongin kalau mau ngomongin semua bisa tapi nanti tidak dikerjakan
jadi lebih baik fokus satu tapi dikerjakan seperti penanganan asap lintas
batas dari segi teknologi dan cakupannya karena ada lintas sektoralnya
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lya karena sebetulnya kan kalau diliat disebaran data berita dan

sebagaimAichiam kan lebih banyak ngomongin has pollution kan makanya
ngambil topik biodiversity kan karena kok kayak gak banyak yang
ngomongin ya bukan berarti nggak less important ya tapi kayaknya ada
sesuatu yang we need to know lah

: Sebenernya kemarin dibahas bu dan kalau mau tau lebih dalam soal

biodiversity apasi yang sekarang sedang di negosiasikan di biodiversity
ASEAN, sebenernya di KLHK kan ada biro KLN nya bu ada bagusnya
bertemu dengan biro KLN nanti biro KLN nya akan ngajak delegasi yang
biasa dating ke working groupnya karena kalau kita biasanya working
groupnya gak telalu karena kita lebih ke teknis banget

: Karena kalau kita kan belum pernah melakukan penelitian yang demikian

karena Kkita kan baru banget ni jurusan Hubungan Internasional di UNILA
kan baru banget terus biasanya kalau awal awal kan belum punya senior
jadi belum bisa penelitian yang ini, jadinya saya coba deh

- Ini buat kayak FISIP di UNILA atau matakuliah ?
: Tapi kita ada HI di kawasan Asia Tenggara itu wajib ya dan baru akhir tahun

2017 itu baru pusat studi ASEAN di FISIP Cuma memang karena baru kan
jadi memang harus bangun track record dulu.

: Dari FISIP ya ? saya mikirnya Aichi, background nya UNILA pertanian
: bapak dari UNILA ?
: bukan saya dulu background-nya pertanian saya karena fokusnya

biodifversity jadi saya kira dari UNILA pertanian

: Saya background-nya keluarga saya punya konservasi kupu-kupu di

Lampung jadi sangat kental ininya, dan in the future pengen ngomongin
soal environmental politics gitu isunya memang sengaja supaya knowledge
saya soal biodiversity juga jadi mendalam, milihnya si lebih personal taste
lah

: Jadi biodiversity dari keluarga ni
: lya sama lingkungan saya si sebelum waktu itu kerja di UNILA juga sempet

bareng WFF ke lapangan dan sebagainya jadi gitu si

: So far biodifersity bukan isu sensitive si karena kayak isu sensitive kan asap

AICHIDM jadi kalau isu sensitive agak lama bu negosiasinya jadi misalnya
untuk disaster untuk SOP penangannya untuk SOP SAR nya bisa 4 tahun

- Jadi yang jelas berarti secara umum begitu ya jadi memang lebih kepada

yang di ASEAN sekterariat karena lebih ngumpulin report lah ya mau
gamau lah ya jadi untuk pengajuan

: Jadi sebetulnya bukan cuma report tapi mereka juga jadi pintu funding dari

luar bu jadi misalnya Jepang tertarik melalukan penelitian soal biodiversity
Indonesia nanti itu uangnya masuk ke A-Sec biasanya karena negara negara
kan nggak, kan misalnya mau digunakan untuk Myanmar nah nanti masuk
ke ASEC, lalu ASEC sebagai pengumpul donasinya terus nanti project nya
siapa yang nanganin misalnya dari JICA, Myanmar dan divisi lingkungan
hidup akan buat kegiatannya indikator kapasitas atau indikator
pelaksanannnya tapi itu harus dinegosiasikan dulu projectnya sama negara
AMF itu bisa di level PTMI keputusan tetap yang ada disini jadi duta besar
duta besar ASEAN nya yang akan bahas atau lewat working group dulu
atau nanti lewat ASWN ya biasanya si begitu dan memang agak lama kalau
bahas itu dan agak muter sedikit karena kita memang mau yang dikerjakan
memang bener bener ada manfaatnya gitu jangan cuma karena ada donasi
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dari luar misalnya o mau ngerjain apa ya terus ngumpulin orang-orang di
hotel terus tapi gak ada unsur keanekaragaman hayatinya itu si biasanya

: Jadi kalau misalkan kalau yang ASEAN Center for Biodiversity itukan ada
juga sama terkait dengan AICHI target

I : Jadi memang ada kerjasama dengan Jepang ini untuk SOCA
: SOCA itu?

| : Jadi SOKA itu pilar budaya, sosial budaya general gitu jadi kadang kadang
semua dikaitin sama apa yang sudah ada jadi untuk semua pertemua ini
kayak environtment apakah kita tempelkan dengan protocol apa jadi
programnya akan ditempelkan dengan programnya

- jadi kan itu program berkelanjutan dan di poin terakhir ada ASEAN Center
for Biodiversity item dibawanya kan AICHI target jadi kita pikir kan karena
ada A-nya apa ASEAN tapi kok ngerujuknya ke Jepang mulu

I : Jadi memang ditempet misal Jepang sudah punya komitmen soal AICHI
target terus dibawa ke level ASEAN jadi semua ngerjain dan bisa diinput
kalau mereka sudah ngerjain AICHI target sama SDGS juga kita ada
: sama jugakan kalau saya liat tahun ini agak kental tu ASEAN supported
karena Kita kan tau ya we have so much different target yang mau dicapai,
karena kayak internastional agenda mana ni yang mau kita capai ?

. lya karena terlalu banyak jadi akhirnya sekarang synchronizing karena di
level ASEAN juga kadang kita bikin world program jadi sudah ada world
program yang masing masing negara punya gitu kan secara internasional,
ASEAN dan ada world program dengan regional lain Amerika Latin dan
itu terlalu banyak jadi kita dalam waktu setahun tu gak cukup buat ngerjain
apa yang harus dikerjakan misalnya kayak nurunin berapa celcius dan
akhirnya kita synchronize aja ni apa yang mau di synchronizing kalau misal
yang lebih berat itu SDGS ya kita synchronize sama SDGS nanti yang lain
ngikutin termasuk World programnya itulah kenapa ada AICHI itu

: Untuk tau hasil capaian target-target itu ada di apanamanya ada report di
ASEAN Center for Biodiversity

: AICHI ini sebenernya ke ASWN cuma memang mungkin belum ada di
website ya karena sebenernya ada webseite sendiri buat ASWN ya bukan
bareng sama ASEAN nya jadi ada khususnya, nah itu masih negotiated
karena kalau ibu ibu liat yang di ASEAN yang plot itu sudah ada tapi kalau
environtment masih di close reportnya jadi masih negotiated buat masuk
ke sanabeberapa report masih di close kalau kita si yaudah disebar aja jadi
kita gaperlu tiap negara harus sosialisasi jadi sosialisasi yang penting-
penting aja cuma memang beberapa negara ada yang masih merasa
beberapa hal ini masih gabisa disampaikan ke public dulu, negaranya dia
jadi dia gamau dinuka
: Jadi memang ada kadang misalnya ada yang ditunggu tunggu apakah
spesies ini masih ada atau nggak dan dimana

: Jadi emang agak susah ya negotiated teks nya agak panjang
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4 2016 Unila dalam Rangka Asean University DIPA 6
Network Quality Assurance FISIP Unila
*sumber pendanaan
Pengalaman Pengabdian Dalam 5 Tahun Terakhir
Pendanaan
No. | Tahun | JudulPengabdianKepadaMasyarakat Sumber* Jml
(Juta Rp)
1 2018 Sosialisasi Global Environmental DIPA 7,5
Awareness pada Siswa Sekolah Menengah | FISIPUnila
Atas Menggunakan Ecofunopoly
2 2017 Sosialisasi Kesadaran Tentang Perubahan DIPA 8
Iklim Global FISIPUnila
3 2016 Sosialisasi Manajemen Pengelolaan Sampah | DIPA 7
berbasis Sekolah, kepada Guru dan Siswa FISIPUnila
SMU se-Bandarlampung 2016
Pengalaman Penulisan Artikel llmiah Dalam Jurnal Dalam 5 Tahun Terakhir
No. | Judul Artikel Ilmiah Volume/Nomor/Tahun | Nama Jurnal
1

Pengalaman Penyampaian Makalah Secara Oral Pada Pertemuan/Seminar Iimiah Dalam 5
Tahun Terakhir

Nama

No. | Pertemuanlimiah / | Judul Artikel IImiah Waktu danTempat
Seminar

1

Pengalaman Penulisan Buku dalam 5 Tahun Terakhir

No. | Judul Buku Tahun | Jumlah Halaman | Penerbit
1
Pengalaman Perolehan HKI dalam 5-10 Tahun Terakhir
No. | Judul/Tema HKI Tahun Jenis Nomor P/ID
1
Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Sosial Lainnya Dalam 5 Tahun
Terakhir
No Judul/Tema/Jenis Rekayasa Sosial Lainnya Tahun Tempat Respons
" | yang Telah Diterapkan Penerapan | Masyarakat

1




Penghargaan yang Pernah Diraih dalam 10 Tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi,
atau institusi lainnya)

: Institusi Pemberi
No. Jenis Penghargaan Tahun
Penghargaan
1

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai
ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima risikonya.

Demikian biodata ini saya buatdengan sebenarnya.

Bandar Lampung, 26 Februari 2019
Anggota,

Fitri Juli aya, S. LP. M. A,
NIK. 231602880717201
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